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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak entertainful learning terhadap pembentukan mental resilience 

pemuda melalui perspektif nilai mujahadah dalam Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif konseptual-

deskriptif dengan studi literatur dan analisis hermeneutik tanpa melibatkan partisipan langsung. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa entertainful learning meningkatkan keterlibatan dan mendukung pembelajaran berbasis 

pengalaman, namun ketergantungan berlebihan pada unsur hiburan berpotensi melemahkan daya juang apabila tidak 

diimbangi dengan prinsip mujahadah yang menekankan kesungguhan, kesabaran, dan pengendalian diri. Kombinasi 

entertainful learning dan nilai mujahadah terbukti membangun ketahanan mental dan ketekunan pemuda serta 

menyediakan kerangka konseptual bagi penelitian empiris lanjutan dalam pendidikan formal maupun nonformal. 

Kata kunci: Entertainful Learning, Mental Resilience, Mujahadah, Pemuda, Pendidikan Islam 

 

Abstract: This study aims to analyze the impact of entertainful learning on the 

development of youth mental resilience through the perspective of mujahadah values in 

Islam. The research employs a qualitative conceptual–descriptive approach using 

literature review and hermeneutic analysis without direct participant involvement. The 

findings indicate that entertainful learning enhances engagement and supports 

experiential learning; however, excessive reliance on entertainment may weaken 

perseverance if not balanced with mujahadah principles emphasizing struggle, 

patience, and self-discipline. The integration of entertainful learning and mujahadah 

values fosters mental resilience and perseverance among youth and provides a 

conceptual framework for further empirical research in both formal and non-formal 

educational contexts. 
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Pendahuluan 

Paradigma pendidikan modern telah menghadirkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang menekankan hiburan, kenyamanan, dan pengalaman menyenangkan, 

dengan tujuan meningkatkan keterlibatan peserta didik serta meminimalkan stres dan 

kebosanan dalam proses belajar (Turan-Özpolat, 2020; Quiroz Giler & Rivadeneira Barreiro, 

2022). Fenomena ini dapat dirumuskan dalam istilah entertainful learning, yaitu integrasi 

unsur hiburan, permainan, dan pengalaman yang menyenangkan ke dalam kegiatan belajar 

tanpa mengabaikan tujuan akademik. Pendekatan ini mencakup berbagai strategi, seperti 

penggunaan media audiovisual, permainan edukatif, ice-breaking, dan aktivitas kelompok 

yang interaktif, sehingga belajar menjadi pengalaman yang “menarik dan mengasyikkan”. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa entertainful learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan kognitif, dan kepuasan peserta didik (Turan-

Özpolat, 2020; Quiroz Giler & Rivadeneira Barreiro, 2022; Cano et al., 2006). Pendekatan ini 

sejalan dengan temuan dalam neuroscience, yang menekankan bahwa usaha aktif (effortful 

learning) dan keterlibatan fisik-emosional dalam belajar dapat memperkuat retensi 

informasi dan membentuk koneksi kognitif yang lebih baik (Lyons et al., 2012; Jarvis et al., 

2022). 

Namun, ada sisi kritis yang perlu diperhatikan. Ketergantungan pada kenyamanan 

dan hiburan dapat menyebabkan pemuda cenderung menghindari kesulitan, menurunkan 

toleransi terhadap tantangan, dan melemahkan ketahanan mental dalam menghadapi 

hambatan akademik maupun kehidupan nyata (Goldstein & Brooks, 2013; Zebrowski, 2013; 

Risoldi-Cochrane & Bloom, 2022; Armafansa et al., 2022). Fenomena budaya instan ini, di 

mana kesenangan menjadi pusat orientasi belajar, berpotensi menurunkan kemampuan 

pemuda untuk berjuang secara sungguh-sungguh menghadapi kesulitan, yang merupakan 

fondasi utama dalam pembentukan mental resilience (Suyud El Syam, 2020). 

Dalam konteks Islam, nilai mujahadah—perjuangan sungguh-sungguh, kesabaran, 

pengendalian diri, dan ketekunan dalam menghadapi tantangan—dapat menjadi kerangka 

nilai yang relevan untuk menumbuhkan mental resilience pemuda (Solehuddin, 2019; Segar 

& Wati, 2022; Wahfiroh, 2025). Prinsip mujahadah mengajarkan bahwa ketangguhan batin 

tidak terbentuk melalui kenyamanan semata, tetapi melalui usaha keras, konsistensi, dan 

kesabaran dalam menuntut ilmu dan menghadapi tantangan hidup. Hal ini selaras dengan 

hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang menegaskan, "Barangsiapa merintis meretas jalan mencari 

ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga" (HR. Tirmidzi, 2646), yang 

menunjukkan hubungan antara usaha, perjuangan, dan pencapaian nilai spiritual serta 

mental. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak entertainful learning terhadap pembentukan mental resilience pemuda melalui 

lensa nilai mujahadah dalam Islam. Studi ini juga menawarkan refleksi konseptual dan 

teoretis sebagai landasan bagi penelitian empiris lanjutan, baik dalam konteks pendidikan 

formal maupun non-formal, dengan tujuan menyeimbangkan antara motivasi belajar yang 

tinggi dan pembentukan ketangguhan mental yang berakar pada nilai spiritual. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif konseptual-deskriptif dengan 

studi literatur dan analisis hermeneutik. Pendekatan ini dipilih untuk menafsirkan makna 

dan konsekuensi dari praktik entertainful learning terhadap pembentukan mental resilience 

pemuda melalui perspektif nilai mujahadah dalam Islam (Saidi, 2008; Suardi, 2017; Ima, 

2025). Pendekatan ini tidak melibatkan partisipan manusia langsung, sehingga cocok 

sebagai studi literatur awal untuk memantik penelitian empiris lebih lanjut. 
Tabel 1. Rangkuman Metodologi Penelitian 

Kategori Fokus Kajian Sumber Data / Referensi 

Pendekatan Penelitian 

Kualitatif konseptual-deskriptif 

dengan studi literatur dan analisis 

hermeneutik 

Saidi (2008); Suardi (2017); Ima (2025) 

Topik 1: Entertainful 

Learning 

Kajian tentang joyful learning, fun-

based learning, gamifikasi, dan 

integrasi hiburan dalam 

pembelajaran 

Turan-Özpolat (2020); Quiroz Giler & 

Rivadeneira Barreiro (2022); Cano et 

al. (2006) 

Topik 2: Mental 

Resilience 

Ketahanan psikologis pemuda, 

pengembangan karakter, dan 

pembentukan resilience 

Goldstein & Brooks (2013); Zebrowski 

(2013); Dhowi & Andagsari (2019); 

Risoldi-Cochrane & Bloom (2022); 

Armafansa et al. (2022) 

Topik 3: Nilai 

Mujahadah dalam 

Islam 

Perjuangan sungguh-sungguh, 

kesabaran, pengendalian diri, dan 

prinsip spiritual dalam pendidikan 

Kristiani (2010); Solehuddin (2019); 

Sujatnika (2021); Pujianti (2022); Segar 

& Wati (2022); Wahfiroh (2025);  

Topik 4: Analisis 

Hermeneutik & 

Fenomenologi 

Metode interpretasi teks dan studi 

literatur untuk menafsirkan 

pengalaman belajar serta 

mengaitkan nilai spiritual 

Saidi (2008); Syam (2020); Suwardi & 

Syaifullah (2022); Zamzami et al. 

(2023); Ima (2025) 

 

Teknik Analisis 

1. Reduksi konsep  Suardi (2017); Waruwu (2024) 

2. Interpretasi hermeneutik Saidi (2008); Zamzami et al. (2023) 

3. Sintesis konseptual 
Suwardi & Syaifullah (2022) ; Ima 

(2025)  

 

Studi ini berfokus pada studi literatur dan konsep, sehingga keterlibatan langsung 

dengan partisipan dapat diminimalkan. Analisis hermeneutik digunakan untuk 

menafsirkan hubungan antara hiburan dalam belajar, motivasi belajar, dan pembentukan 

mental resilience pemuda. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menghasilkan kerangka 

konseptual awal yang menjadi dasar bagi pengembangan penelitian empiris selanjutnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis literatur menunjukkan bahwa entertainful learning memiliki dampak ganda 

terhadap pemuda. Secara positif, pendekatan ini meningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan pemuda dalam proses pembelajaran (Turan-Özpolat, 2020; Quiroz Giler & 

Rivadeneira Barreiro, 2022), sekaligus mendukung pembelajaran berbasis pengalaman 

nyata (experiential learning) yang menantang kreativitas dan kemampuan kerja sama 

(Cano et al., 2006). Namun, sisi negatifnya, ketergantungan pada hiburan dapat 

melemahkan kemampuan pemuda untuk menghadapi kesulitan nyata (Suyud El Syam, 
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2020’ Risoldi-Cochrane & Bloom, 2022), serta membuat mereka cenderung menghindari 

usaha maksimal, sehingga nilai mujahadah—perjuangan, kesabaran, dan pengendalian 

diri—tidak berkembang secara optimal (Solehuddin, 2019; Pujianti, 2022; Wahfiroh, 2025). 

Dari perspektif mujahadah, pembelajaran seharusnya mencakup unsur perjuangan, 

kesabaran, dan pengendalian diri, di mana ketangguhan mental muncul dari kemampuan 

menghadapi kesulitan dengan kesungguhan (Kristiani, 2010; Sujatnika, 2021; Segar & Wati, 

2022). Terdapat temuan lain yang mendukung hal ini, menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif dan usaha sungguh-sungguh (effortful learning) memperkuat pembelajaran dan daya 

juang individu (Lyons et al., 2012; Jarvis et al., 2022). 

Kerangka konseptual yang muncul dari kajian ini menekankan bahwa entertainful 

learning dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan, sementara nilai mujahadah 

membangun kesabaran, pengendalian diri, dan daya juang. Kombinasi keduanya 

diharapkan dapat memperkuat mental resilience pemuda. Dengan demikian, kebahagiaan 

belajar bukan sekadar hiburan, melainkan kebahagiaan dalam perjuangan menuntut ilmu, 

sebagaimana ditegaskan dalam hadis: "Barangsiapa merintis meretas jalan mencari ilmu, 

maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga." (HR. Tirmidzi, 2646) 
Tabel 2. Dampak Entertainful Learning terhadap Pembentukan Mental Resilience  

Aspek 
Temuan 

Literatur 

Dampak 

Positif 

Dampak 

Negatif 

Implikasi 

Mujahadah 
Referensi 

Entertainful 

Learning 

Pendekatan 

pembelajaran 

menyenangkan

, hiburan 

terintegrasi 

Meningkatkan 

motivasi dan 

keterlibatan 

pemuda 

Ketergantung

an pada 

kenyamanan, 

mengurangi 

kemampuan 

menghadapi 

kesulitan 

- 

Suyud El Syam, 

2020; Turan-

Özpolat, 2020; 

Quiroz Giler & 

Rivadeneira 

Barreiro, 2022; 

Risoldi-

Cochrane & 

Bloom, 2022  

Experiential 

Learning 

Pembelajaran 

berbasis 

pengalaman 

nyata 

Menantang 

kreativitas, 

kemampuan 

kerja sama 

- 

Memfasilitasi 

pengembangan 

kesabaran dan 

ketekunan 

Cano et al., 2006 

Nilai 

Mujahadah 

Perjuangan, 

kesabaran, 

pengendalian 

diri 

- - 

Membangun 

ketangguhan 

mental, 

penguatan daya 

juang 

Kristiani, 2010; 

Solehuddin, 

2019; Sujatnika, 

2021; Pujianti, 

2022; Segar & 

Wati, 2022; 

Wahfiroh, 2025 

Effortful 

Learning 

Keterlibatan 

aktif dalam 

belajar 

Memperkuat 

pembelajaran 

dan daya 

juang 

- 

Mendukung 

ketahanan 

mental melalui 

usaha sungguh-

sungguh 

Lyons et al., 

2012; Jarvis et 

al., 2022 

Hadis 
Perintah 

menuntut ilmu 
- - 

Menegaskan 

bahwa 

perjuangan 

HR. Tirmidzi, 

2646 
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Aspek 
Temuan 

Literatur 

Dampak 

Positif 

Dampak 

Negatif 

Implikasi 

Mujahadah 
Referensi 

mencari ilmu 

memudahkan 

jalan ke surga 

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis literatur, entertainful learning memiliki dampak ganda terhadap 

pembentukan mental resilience pemuda: di satu sisi meningkatkan motivasi, keterlibatan 

aktif, dan pembelajaran berbasis pengalaman, namun di sisi lain berpotensi melemahkan 

daya juang jika bergantung pada hiburan semata tanpa penguatan nilai mujahadah—

perjuangan, kesabaran, dan pengendalian diri. Perspektif Islam menegaskan bahwa 

ketangguhan mental tumbuh melalui usaha sungguh-sungguh dan keterlibatan aktif 

(effortful learning), sehingga pembelajaran yang ideal perlu menyeimbangkan unsur 

kesenangan sebagai motivator dengan tantangan intelektual dan spiritual sebagai 

pembentuk karakter. Kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa integrasi entertainful 

learning dan nilai mujahadah merupakan strategi efektif untuk membangun ketahanan 

mental pemuda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji secara empiris 

model integratif ini pada pendidikan formal dan nonformal serta mengembangkan 

instrumen evaluasi yang mengukur keterpaduan hiburan, motivasi belajar, dan mental 

resilience dalam kerangka nilai Islam. 
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